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ABSTRAK 

 

 

Konseling merupakan layanan penting dalam dunia pendidikan untuk membantu 

individu dalam perkembangan akademik, pribadi, dan sosial. Namun, dalam 

praktiknya, masih ada mahasiswa bimbingan dan konseling yang belum 

sepenuhnya memahami keterampilan dasar konseling, sehingga menghambat 

kemampuan mereka dalam melakukan konseling secara mandiri maupun tatap 

muka dengan konseli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman keterampilan dasar konseling pada mahasiswa program studi 

bimbingan dan konseling di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel non-probability sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Sriwijaya angkatan 

2020 dan 2021 yang berjumlah 155 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner skala Guttman berupa google form. Berdasarkan hasil 

analisis, 155 mahasiswa memiliki kategori pemahaman sangat baik sebanyak 9 

orang (5,8%), kategori baik sebanyak 72 orang (46,45%), kategori cukup baik 

sebanyak 52 orang (33,54%), kategori tidak baik sebanyak 20 orang (12,9%), dan 

kategori sangat tidak baik sebanyak 2 orang (1,29%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan dasar konseling mahasiswa secara keseluruhan 

tergolong baik, hanya sebagian kecil mahasiswa yang pemahamannya masih 

tergolong cukup, tidak baik hingga sangat tidak baik. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan pemahaman dan penguasaan keterampilan dasar konseling bagi 

seluruh mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya. 

 

Kata Kunci : Pemahaman, Keterampilan Dasar Konseling, Bimbingan dan 

Konseling 
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ABSTRACT 

 

 

Counseling is an essential service in education to help students with their academic, 

personal, and social development. However, in practice, there are still guidance and 

counseling students who do not fully understand basic counseling skills, hindering 

their ability to conduct counseling independently or face-to-face with clients. This 

study aims to determine the level of understanding of basic counseling skills among 

guidance and counseling students at Sriwijaya State Teacher Training and 

Education Faculty. The research method used is quantitative descriptive research. 

The non-probability sampling technique used in this study is saturated sampling as 

a sampling technique which is when all of the population is used as sample. The 

sample in this study is all guidance and counseling students of Sriwijaya University, 

class of 2020 and 2021, totaling 155 people. Data collection in this study used a 

Guttman scale questionnaire and this instrument is filled in via google form. Based 

on the analysis results, 155 students have a very good understanding category of 9 

(5.8%), a good category of 72 (46.45%), a fairly good category of 52 (33.54%), a 

bad category of 20 (12.9%), and a very bad category of 2 (1.29%). Thus it can be 

concluded that the basic counseling skills of students are overall classified as good, 

However, there are still a small number of students whose understanding is still 

classified as sufficient, bad to very bad. This indicates the need to improve the 

understanding and mastery of basic counseling skills for all guidance and 

counseling students at Sriwijaya University. 

 

Keywords: Understanding, Basic Counseling Skill, Guidance and Counseling
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Profesi konselor/guru bimbingan dan konseling (BK) tidak dapat 

lepas dari layanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan 

Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa 

layanan bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik/ 

konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam 

kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang 

mencakup aspek pribadi, sosial, belajar, karir secara utuh dan optimal. 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman keterampilan dasar 

konseling pada mahasiswa bimbingan & konseling memiliki peran krusial 

terkait pengembangan profesionalisme dan kompetensi para calon konselor. 

Pada era modern saat ini mulai banyak kesadaran akan pentingnya 

kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis, layanan bimbingan dan 

konseling menjadi semakin digandrungi dalam mendukung individu untuk 

mengatasi berbagai masalah pribadi, sosial, dan akademik.  

Salah satu lembaga yang mencetak dan mendidik guru bimbingan 

dan konseling atau konselor profesional adalah Program studi Bimbingan 

dan Konseling, Fakultas keguruan & ilmu pendidikan, Universitas 

Sriwijaya. Tidak hanya itu, prodi bimbingan dan konseling juga membina 

dan menyiapkan mahasiswa calon guru bimbingan dan konseling di sekolah 

maupun di luar sekolah yang selalu mengembangkan program studinya 

melalui berbagai upaya. Dalam praktiknya, prodi bimbingan dan konseling 

mengembangkan mata kuliah inti yang harus ditempuh oleh setiap 

mahasiswa sebagai salah satu ciri khas yang membedakan sarjana konseling 

dengan sarjana yang lain.  
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Salah satu mata kuliah yang sangat membantu mahasiswa jurusan 

bimbingan dan konseling dalam mengembangkan keterampilan konseling 

mereka adalah mata kuliah keterampilan dasar konseling bagi angkatan 

2020 serta mata kuliah praktikum konseling individual bagi angkatan 2021. 

Perbedaan ini terjadi karena adanya perubahan kurikulum, di mana mata 

kuliah keterampilan dasar konseling yang diambil oleh angkatan 2020 

diganti menjadi "praktikum konseling individual" untuk angkatan 2021. 

Perubahan kurikulum ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan menyesuaikan dengan perkembangan terkini di 

bidang bimbingan dan konseling, sehingga mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman praktis yang lebih mendalam dalam mengimplementasi 

pengetahuan, teori, dan praktik yang mereka butuhkan untuk menjadi 

konselor. 

Mahasiswa prodi bimbingan dan konseling sebagai calon-calon guru 

BK dan konselor harus memiliki pemahaman keterampilan dasar konseling 

terutama mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah keterampilan dasar 

konseling dan mata kuliah praktikum konseling individual sebagai dasar 

mereka melaksanakan layanan bimbingan dan konseling yang efektif. Maka 

dalam konteks pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling perlu 

pemahaman yang baik terhadap keterampilan dasar konseling. Winkel 

(2005) menyatakan bahwa konselor adalah seorang tenaga profesional yang 

memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan 

seluruh wilayah pada pelayanan bimbingan dan konseling.  

Selanjutnya, pemahaman adalah tingkat kesuksesan setelah 

mengalami proses belajar, yakni ketika individu belajar tentang sesuatu 

dapat dikatakan ia memahaminya ketika ia bisa memahami, menguraikan, 

mengingat, serta melaksanakan penilaian terkait hal yang dipelajarinya. 

Salah satu indikator pemahaman konsep adalah kemampuan 

mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. Artinya, 

jika seorang mampu menerapkan algoritma pemecahan masalah, maka 
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dimungkinkan ia telah memahami konsep. Oleh karena itu, tentunya dengan 

pemahaman keterampilan dasar konseling yang baik oleh mahasiswa 

berdampak besar terhadap keberhasilan intervensi konseling menggunakan 

berbagai pendekatan yang efektif dan sesuai. Melatih menyelesaikan 

masalah dapat diterapkan pada pembelajaran di kelas agar mahasiswa 

terbiasa melakukan pemecahan masalah dengan mengembangkan konsep 

yang telah dimiliki (Suhendar & Ekayanti, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Aprilia (2021) yang berjudul 

“Keterampilan Dasar Konseling Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden 

Intan Lampung”. Hasil penelitian ini diperoleh terdapat mahasiswa yang 

merasa kurang dalam mempraktikkan ilmu keterampilan dasar konseling 

serta terdapat mahasiswa yang merasa kurang adanya praktik secara 

langsung saat belajar di mata kuliah terkait keterampilan dasar konseling. 

Selanjutnya, hasil penelitian Ayu et al., (2013) yang berjudul 

“Pemahaman Keterampilan Dasar Konseling Mahasiswa Reguler Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Angkatan 2011” diperoleh bahwa sebesar 65% 

mahasiswa memiliki pemahaman keterampilan dasar konseling yang tinggi, 

35% mahasiswa memiliki tingkat pemahaman sedang dan 0% mahasiswa 

memiliki tingkat pemahaman rendah. Maka dapat disimpulkan penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa reguler prodi bimbingan dan 

konseling angkatan 2011 memiliki tingkat pemahaman keterampilan dasar 

konseling yang baik. 

Berbeda dengan hasil penelitian Bustamam (2016) yang berjudul 

“Keterampilan Dasar Konseling : Laporan Tes dan Langkah Berikutnya di 

Universitas Syiah Kuala” hasil penelitian tersebut menggambarkan kondisi 

yang tidak memuaskan mengenai keterampilan dasar konseling baik itu 

mahasiswa serta alumni Program Studi Bimbingan dan Konseling, ia 

menambahkan dari 205 mahasiswa tidak ada satupun yang mencapai skor 
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maksimal, Maka dapat disimpulkan pemahaman keterampilan dasar 

konseling di Universitas Syiah Kuala masih tergolong belum cukup baik. 

Hal yang sama juga diungkapkan pada hasil penelitian Khairun 

(2021) yang berjudul “Penggunaan Keterampilan Dasar Konseling oleh 

Mahasiswa Bimbingan Konseling Pendidikan Islam Dalam Menjalankan 

Sesi Konseling Individu di UIN Raden Intan Lampung” diperoleh bahwa 

terlihat informan belum maksimal dalam penggunaan keterampilan 

keterampilan konseling pada sesi konseling disebabkan masih terdapat 

keterampilan dasar konseling yang belum digunakan antara lain: 

paraphrasing, dorongan minimal, interpretasi, keterampilan diam, 

mengambil inisiatif, memberikan nasehat, memberi informasi.  

Maka dapat diambil kesimpulan dari beberapa penelitian di atas 

yaitu masih terdapat mahasiswa-mahasiswa bimbingan & konseling yang 

belum memahami keterampilan dasar konseling baik itu dari segi 

pemahaman materi dan penggunaan teknik keterampilan konseling. Selain 

itu, terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman keterampilan 

dasar konseling yang tergolong tidak baik. Jika fenomena tersebut dibiarkan 

dan tidak mendapat perhatian khusus maka akan berdampak negatif. Oleh 

karena itu mahasiswa bimbingan dan konseling mutlak memiliki 

keterampilan dasar konseling yang nantinya diperlukan di masa mendatang 

dimana mahasiswa bimbingan dan konseling merupakan calon konselor 

yang akan menjadi ujung tombak pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa bimbingan dan 

konseling angkatan 2020 berjumlah 10 orang yang dilakukan secara online 

melalui whatsapp pada tanggal 10 september 2023, Sebesar 80%  

mahasiswa yang telah menjawab pertanyaan wawancara tersebut 

mengatakan mengalami kesulitan untuk memahami materi dikarenakan 

belum terbiasa mempraktikan keterampilan dasar konseling secara mandiri 

maupun tatap muka dengan konseli. Hanya sebesar 20% mahasiswa yang 
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menyebutkan bahwa tidak ada kendala yang serius dalam melakukan 

praktek keterampilan dasar konseling baik secara individual maupun 

kelompok. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu dosen pengampu mata 

kuliah keterampilan dasar konseling masih banyak evaluasi dan masukan 

terkait penggunaan teknik keterampilan dasar konseling baik itu gestur 

tubuh, menanyakan pertanyaan yang tepat serta tujuan yang ingin dicapai 

saat sesi konseling. Selain itu saat melakukan praktek secara langsung 

sering dijumpai bahwa penguasaan para mahasiswa terhadap teknik dan 

prosedur konseling sudah baik, namun ketika mereka dihadapkan pada 

konseling sesungguhnya, mereka masih merasa was-was dan takut 

melakukan kesalahan, ingin segera mengakhiri konseling, yang akhirnya 

berakibat tidak optimalnya proses konseling yang dilakukan.  

Melihat kondisi di lapangan tentunya penelitian ini penting 

dilakukan sebab dengan mengetahui tingkat keterampilan dasar konseling 

mahasiswa bimbingan & konseling akan memudahkan untuk membantu 

konseli dalam mengatasi tantangan dan masalah kehidupan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam terhadap keterampilan dasar konseling akan 

membantu memastikan setiap mahasiswa bimbingan & konseling siap 

menghadapi tantangan dunia kerja Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pemahaman Keterampilan Dasar Konseling Mahasiswa Prodi Bimbingan 

dan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapat rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana tingkat pemahaman keterampilan 

dasar konseling pada mahasiswa program studi angkatan 2020 & 2021 

bimbingan dan konseling FKIP Universitas Sriwijaya?” 



Universitas Sriwijaya 

 

6 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui tingkat pemahaman keterampilan dasar konseling 

pada mahasiswa angkatan 2020 & 2021 program studi bimbingan dan 

konseling FKIP Universitas Sriwijaya. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada aspek-aspek keterampilan dasar konseling 

yang akan menajdi acuan pembuatan indikator instrumen yaitu, Attending, 

keterampilan empati, keterampilan refleksi, parafrase, keterampilan bertanya, 

keterampilan dorongan minimal, keterampilan diam, keterampilan 

eksplorasi, keterampilan konfrontasi, dan keterampilan pengakhiran. Selain 

itu, penelitian ini tidak meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pemahaman keterampilan dasar konseling mahasiswa seperti latar belakang 

budaya, pengalaman pribadi, atau faktor lingkungan lainnya. Fokus 

penelitian ini juga untuk mengukur tingkat sejauh mana mahasiswa 

memahami dan menguasai keterampilan dasar konseling dalam sesi 

konseling berlangsung. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perguruan 

tinggi terutama pada angkatan 2020 dan 2021, sehingga hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan untuk seluruh mahasiswa program studi Bimbingan 

dan Konseling di Indonesia.  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna memberikan gambaran bagaimana pemahaman 

dan penguasaan keterampilan dasar konseling calon konselor berkaitan 

terhadap kontribusi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 

bimbingan dan konseling berhubungan dengan proses konseling profesional. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 

pengalaman yang berharga sebagai implementasi teori teori yang 

diterapkan. 

2. Bagi dosen, hasil penelitian ini dapat membantu dosen dalam 

memahami tingkat pemahaman mahasiswa terhadap keterampilan 

dasar konseling, sehingga dapat merancang strategi pengajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

3. Bagi Prodi Bimbingan & Konseling, penelitian ini program studi 

dapat lebih fokus pada pembentukan kompetensi khusus yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menjadi konselor profesional. 

4. Bagi Mahasiswa Bimbingan & Konseling, penelitian ini mahasiswa 

dapat memahami pentingnya keterampilan dasar konseling dan 

bagaimana keterampilan tersebut dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata, sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi 

konseling profesional. 

5. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi dorongan untuk 

melakukan penelitian yang lebih baik dan lebih luas lagi serta dapat 

dijadikan acuan atau pedoman dasar untuk penelitian berikutnya. 
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